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Abstract. Career maturity is an important aspect that should be achieved by the 

individual. The low level of career maturity will result in hesitancy in deciding his career, 

which then would hinder the achievement of a career in the future. This study aims to test 

whether self-efficacy, achievement motivation, and authoritative parenting has 

relationship to the maturity of an individual's career. Additionally, this study also 

examined whether there is differences in career maturity between male and  female 

students. A total of 214 psychology students were participated in this study. The results 

showed that self-efficacy, achievement motivation, and authoritative parenting contribute 

to students’ career maturity. However, no differences was found on career maturity 

between male and female students. Other results found that achievement motivation has 

the greatest contribution to the career maturity. 

Keywords: authoritative parenting, career maturity, need of achievement, self efficacy,  

and students 

 

Abstrak. Kematangan karir merupakan aspek yang penting semestinya dicapai oleh 

individu. Tidak terbentuknya kematangan karir ini akan berakibat pada kebimbangan 

dalam menentukan karirnya, yang kemudian akan menghambat pencapaian karir di 

masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah efikasi diri, motivasi 

berprestasi, dan pola asuh otoritatif berperan terhadap kematangan karir individu. Selain 

itu menguji juga apakah ada perbedaan kematangan karir antara laki-laki dengan 

perempuan. Sejumlah 214 mahasiswa psikologi dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan efikasi diri, motivasi berprestasi, dan pola asuh otoritatif 

berperan memberikan sumbangan terhadap kematangan karir mahasiswa. Namun tidak 

ditemukan perbedaan kematangan karir antara laki-laki dengan perempuan. Hasil 

lainnya menemukan bahwa motivasi berprestasi memiliki sumbangan terbesar terhadap 

kematangan karir.  

Kata kunci: efikasi diri, kematangan karir, mahasiswa, motivasi berprestasi, dan pola 

asuh otoritatif 

Teori1perkembangan karir dari Super 

(1990), dan konstrak turunannya yaitu 

Career maturity (diterjemahkan sebagai 

kematangan karir) memberikan penjelasan 

                                                           
1 Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat 

dilakukan melalui: triantoro.safaria@psy.uad.ac.id 

dasar tentang proses transisi dari sekolah 

menuju kerja yang pada dekade bela-

kangan ini telah mendapatkan perhatian 

dari banyak peneliti (Patton & Lokan, 

2001). Selanjutnya penerapan dari 

kematangan karir ini terus dieksplorasi di 

beberapa negara (Naidoo, Bowman, & 
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Gerstein, 1998; Stead & Watson, 1993). 

Kematangan karir berkaitan dengan 

kesiapan individu untuk membuat kesim-

pulan, keputusan sesuai usia, dan mampu 

menyesuaikan dengan tugas perkembang-

an karir (Savickas, 1997). Untuk itu konsep 

kematangan karir ini perlu dieksplorasi 

pada tingkat pendidikan tinggi, di kala-

ngan mahasiswa (Powell & Luzzo, 1998).  

Penelitian Naidoo, dkk (1998) mengin-

dentifkasikan dan menguji prediktor-

prediktor kematangan karir seperti usia, 

gender, status sosial ekonomi, etnik, locus 

of control dan ciri khas kerja. Pada sampel 

mahasiswa Afrika-Amerika hasil peneli-

tian merekamenemukan hanya 9% variasi 

dari kematangan karir dipengaruhi oleh 

enam prediktor di atas. Sejumlah penel-

itian terdahulu telah menguji berbagai 

prediktor dari kematangan karir. Sebagai 

contoh, usia ditemukan berperan terhadap 

kematangan karir, dimana usia lebih tua 

menunjukkan lebih memiliki kematangan 

karir. Pada studi di Australia (Patton & 

Creed, 2001), Kanada (Alvi & Khan, 1983), 

Afrika selatan (Watson &Van Aarde, 1986) 

dan Nigeria (Achebe, 1982) menunjukkan 

hasil yang sama. Penelitian Powell and 

Luzzo (1998) tidak menemukan peran usia 

terhadap kematangan karir pada siswa 

sekolah di Amerika. Pada konteks di 

Indonesia, eksplorasi tentang faktor-faktor 

kematangan karir masih perlu dilakukan, 

mengingat beberapa studi terdahulu 

mengambil sampel siswa, dan masih sedi-

kit yang melakukan pengujiannya pada 

sampel mahasiswa (El Hami, Hinduan, & 

Sulastiana, 2009; Prahesty, & Mulyana, 

2013; Abidul Umam, 2015). 

Bagaimana jika mahasiswa belum 

memiliki kematangan karir? Beberapa 

dampak negatif yang kemungkinan 

muncul antara lain; mahasiswa masih 

merasa bingung dengan pilihan karirnya 

di masa depan, mereka belum memiliki 

gambaran yang jelas tentang karir apa 

yang akan mereka tekuni di masa depan, 

pekerjaan apa yang mereka inginkan dan 

sukai, hingga belum jelasnya hubungan 

antara pilihan kuliah yang mereka jalani 

dengan karir di masa depan. 

Penelitian ini menggunakan kema-

tangan karir menjadi dua komponen, yaitu 

kematangan sikap karir dan kematangan 

pengetahuan karir. Prediktor yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah gender, 

efikasi diri, pola asuh otoritatif, dan moti-

vasi berprestasi. Penelitian ini berguna 

untuk memahami prediktor-prediktor 

kematangan karir yang signifikan dalam 

meningkatkan kematangan karir maha-

siswa. Penelitian ini akan memberikan 

informasi tentang bagaimana meningkat-

kan kematangan karir mahasiswa melalui 

pengembangan efikasi diri, motivasi 

berprestasi,dan pola asuh otoritatif. 

Pencapaian kematangan karir yang 

matang pada mahasiswa akan mendorong 

pencapaian karir di masa depan. 

Kematangan karir 

Teori perkembangan karir yang 

dikemukakan oleh Super (1990) menggam-

barkan lima tahapan perkembangan karir 

individu, dimulai dari tahapan pertum-

buhan (growth) (masa kanak-kanak), 

tahapan eksplorasi (exploration) (masa 

remaja), tahap pemantapan (establishment) 

(dewasa awal), tahapan mempertahankan 

(maintenance) (dewasa) dan tahapan pele-

pasan (withdrawal) (masa pensiun). Super 

(1990) mempostulatkan bahwa tugas-tugas 

vokasional tertentu dicapai dalam tiap 

tahap sesuai dengan sekuensi yang dapat 

diidentifikasi dan diprediksikan. Kema-

tangan karir merujuk pada pengukuran 

yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

perkembangan karir dalam dimensi afeksi 

dan kognitif seperti apa yang telah dicapai 

individu (Rojewski & Hill, 1998). Crites 
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(1995) mendefinisikan kematangan karir 

sebagai tingkat sejauhmana individu telah 

mencapai tugas-tugas perkembangan 

vokasional baik secara kognitif maupun 

sikap yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan karirnya. Kematangan 

diasumsikan sebagai konstrak psikologis 

yang merefleksikan tingkat perkembangan 

intelektual, moral dan sosial yang mema-

dai dan matang (Betz, 1996). 

Kematangan karir ini menjelaskan 

kemampuan seseorang untuk sukses 

beradaptasi dan menyesuaikan dengan 

tugas-tugas perkembangan vokasionalnya 

(seperti mampu mensintesiskan, menspe-

sifikan, dan mengimplementasikan pilihan 

karirnya) yang berproses dalam setiap 

tahap perkembangan karir dari eksplorasi 

menuju pelepasan (withdrawal). Sebagai 

sebuah konstrak, kematangan karir 

merepresentasikan seperangkat perilaku 

koping dan kesiapan individu untuk 

mengunakan perilaku tersebut dalam 

situasi karir yang ditemukan dalam setiap 

tahapan kehidupannya.  

Untuk gender, mayoritas studi ter-

dahulu menemukan perempuan lebih 

matang karirnya dibandingkan dengan 

laki-laki (Luzzo, 1995; Rojewski, Wicklein, 

& Schell, 1995). Tetapi di negara seperti 

Afrika selatan (Watson, 1984) dan Nigeria 

(Achebe, 1982), laki-laki memiliki kema-

tangan karir lebih tinggi. Studi lainnya 

tidak menemukan perbedaan kematangan 

karir antara laki-laki dan perempuan 

(Watson, Stead & De Jager, 1995). Terkait 

dengan motivasi berprestasi, penelitian 

Tan (1989) menemukan perbedaan 

kematangan karir antara low achievers dan 

high achievers. Terkait dengan peran efikasi 

diri terhadap kematangan karir, penelitian 

Gushue, dkk (2006) menemukan tingkat 

efikasi diri keputusan karir (career decision-

making self-efficacy) yang tinggi berkorelasi 

dengan konsep diri vokasional (vocational 

self-concept) dan keterlibatan lebih dalam 

aktivitas eksplorasi karir (career exploration 

activities). Sedang peran pola asuh orang 

tua terhadap kematangan karir ditegaskan 

oleh penelitian Pappas & Kounenoua 

(2011) yang menemukan korelasi yang 

tinggi antara pengaruh orang tua (parental 

influence) dengan kemampuan pengam-

bilan keputusan karir (career decision 

making ability). Penelitian 

Khasmohammadi, dkk (2010) juga mene-

mukan bahwa sifat perfeksionis orang tua 

(parental perfectionism) berkorelasi dengan 

kebimbangan karir (career indecision) pada 

mahasiswa. Selain itu Palo dan Drobot 

(2010) menemukan model pengasuhan 

orang tua yang hangat, mendukung dan 

tegas berkorelasi dengan pilihan karir 

anak di masa depan. Hal serupa ditegas-

kan dalam penelitian Hargrove, Creagh 

dan Burgess (2002) yang menemukan 

kualitas hubungan dalam keluarga, 

orientasi tujuan keluarga, tingkat penga-

turan dalam keluarga, dan sistem kendali 

keluarga berkorelasi dengan identitas 

vokasi (vocational identity) dan efikasi diri 

keputusan karir (career decision-making self-

efficacy) pada mahasiswa. 

Selain hal di atas, kematangan karir 

juga dipengaruhi oleh usia, etnik, ras, locus 

of control, status sosial ekonomi, work 

salience dan gender (Naidoo, 1998). 

Interaksi yang komplek dari faktor-faktor 

di atas mempengaruhi kesiapan individu 

dalam memenuhi tugas perkembangan 

karirnya. Crites (1978) mengajukan sebuah 

model yang membantu untuk memahami 

faktor-faktor dan variabel apa saja yang 

memengaruhi perkembangan karir indi-

vidu. Beberapa faktor yang mempenga-

ruhi perkembangan karir individu antara 

lain konsistensi pilihan karir, isi pilihan 

karir, kesadaran akan pilihan karirnya, 

kompetensi pilihan karir, proses pilihan 

karir, dan sikap pilihan karir. Crites’ (1978) 
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juga mengkonstrakkan lima dimensi 

kematangan karir yaitu keterlibatan dalam 

proses pemilihan karir (involvement in the 

choice process), kemandirian dalam peng-

ambilan keputusan, orientasi terhadap 

kerja (orientation toward work), pilihan pada 

faktor pilihan vokasional (preference for 

vocational choice factors), dan konsepsi 

proses pilihan vokasional (conceptions of the 

vocational choice process).  

Pola Asuh Otoritatif 

Pola asuh sangat penting dalam 

perkembangan anak, baik secara sosial, 

emosi, maupun akademik. Penelitian 

terdahulu menunjukkan pola asuh sangat 

berperan dalam kehidupan anak, beserta 

perkembangan psikologisnya, termasuk 

juga perkembangan kematangan karir. 

Sebagai contoh, penelitian Dornbusch, 

dkk. (1987) menemukan pola asuh yang 

tidak konsisten/negatif berkorelasi dengan 

tingkat prestasi belajar yang rendah pada 

remaja. Baumrind’s (1971) menjelaskan 

dan mengkonseptualisasikan tiga tipe pola 

asuh yaitu authoritative (otoritatif), 

authoritarian (otoriter), dan permisif. 

Menurutnya pola asuh otoritatif yang 

dicirikan dengan penerapan dukungan 

emosional (emotional support), penekanan 

pada standar perilaku tinggi, pemberian 

otonomi yang tepat (appropriate autonomy 

granting), dan komunikasi dua arah 

(bidirectional communication) menunjukkan 

pengaruh yang positif terhadap anak dan 

remaja dalam mengembangkan kema-

tangannya (Baumrind, 1991; Darling & 

Steinberg, 1993).  

Pola asuh orang tua memiliki dua 

elemen penting yaitu responsivitas orang 

tua (parental responsiveness) dan tuntutan 

orang tua (parental demandingness) 

(Maccoby & Martin, 1983). Responsivitas 

orang tua (parental warmth or supporti-

veness) mengacu pada sejauhmana orang 

tua secara sadar dalam mengembangkan 

dan menumbuhkan individualitas, penga-

turan diri (self-regulation), dan kepercayaan 

diri melalui hubungan, suportif, dan 

persetujuan pada kebutuhan khusus dan 

harapan-harapan anak (Baumrind,1991). 

Tuntutan orang tua dilain sisi merujuk 

pada kontrol perilaku dimana orang tua 

menuntut anak untuk terintegrasi dalam 

keluarga, melalui tuntutan yang dewasa, 

supervisi, penegakkan disiplin, dan 

kesungguhan untuk meluruskan/meng-

atur perilaku menentang anak/perilaku 

salah anak (Baumrind, 1991). 

Pola asuh otoritatif menunjukkan pola 

yang lebih fleksibel dan memberikan 

kesempatan pada anak kebebasan yang 

terbatas. Tetapi pola asuh otoritatif juga 

memberikan alasan-alasan secara hati-hati 

dibalik larangan yang mereka ajukan. 

Alasan rasional ini akan menjamin anak 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan. 

Orang tua yang otoritatif merespoan 

kebutuhan dan ide-ide anak dan sering 

juga meminta saran dalam menentukan 

aturan dan keputusan dalam keluarga 

(Baumrind, 1991; Weiss & Schwarz, 1996). 

Efikasi diri 

Efikasi diri terkait dengan keyakinan 

individu pada kemampuannya dalam 

mengorganisasi dan menyelesaikan sejum-

lah tindakan untuk mencapai sebuah 

tujuan (Bandura, 1997). Selain itu, Bandura 

(1982) juga menjelaskan efikasi diri seba-

gai keyakinan individu bahwa ia mampu 

untuk mengatasi kegiatan tertentu, situasi, 

atau aspek dari fungsi psikologis dan 

sosialnya sendiri. Sehingga dapat disim-

pulkan bahwa efikasi diri membuat 

individu percaya akan kemampuan yang 

dimilikinya dalam mengatasi masalah dan 

hambatan yang menghalangi mereka 

untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 

kata lain individu percaya bahwa mereka 
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mampu mencapai keinginan, cita-cita, 

mimpi-mimpi, dan tujuan mereka secara 

efektif.  

Efikasi diri sangat penting dalam 

mendorong individu mencapai prestasi 

dan kesejahteraan hidupnya, Untuk itu 

individu membutuhkan efikasi diri ketika 

mereka menghadapi kesulitan, hambatan 

dan kegagalan. Menurut Schwarzer (1997) 

individu membutuhkan efikasi personal 

yang sehat untuk menjamin kekuatan 

usaha untuk berhasil. Selain itu affirmative 

sense of efficacy berkontribusi pada kesejah-

teraan psikologis dan juga pencapaian 

kinerja. Individu yang percaya bahwa 

mereka mampu menjadi penyebab suatu 

hal, dapat menjadi lebih aktif dan self-

determined dalam kehidupannya 

(Schwarzer & Born, 1997). Judge (1997) 

menilai efikasi diri sebagai sebuah tipe 

evaluasi diri, yang secara spesifik terkait 

dengan seberapa jauh individu dapat 

menunjukkan kinerjanya di berbagai 

situasi. 

Efikasi diri merupakan komponen 

dari teori social cognitive yang dikemuka-

kan Bandura (1997). Konstruk efikasi diri 

mencerminkan keyakinan diri optimis 

yang merujuk pada keyakinan bahwa 

seseorang dapat melakukan hal-hal/tugas 

baru atau sulit, atau mengatasi kesulitan, 

dalam berbagai bidang keberfungsian 

individu (Bandura, 1997). Jelas bahwa 

pandangan Bandura tentang efikasi diri 

berkaitan dengan penjelasan efikasi diri 

dalam domain tertentu, bukan sebuah 

bentuk keyakinan kompetensi global. 

Dalam penelitian ini, definisi operasional 

dari efikasi diri adalah mengacu pada 

pandangan global tentang kemampuan 

individu dalam mengatasi berbagai situasi 

dan keyakinan global individu dalam 

kemampuannya untuk mengatur dan 

melaksanakan sebuah rencana aksi yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Konsep efikasi diri global dirumuskan 

oleh Schwarzer (1992, 1998). Scholz, 

Gutiérrez-Doña, Sud, Schwarzer (2002) 

berpendapat efikasi diri global sebagai salah 

satu faktor sumber daya pribadi yang 

mengimbangi tuntutan lingkungan yang 

penuh tekanan. Efikasi diri global dapat 

didefinisikan sebagai kepercayaan global 

akan kemampuan individu dalam 

mengatasi berbagai tuntutan atau situasi. 

Efikasi diri global oleh karena itu, 

mengacu pada arti luas dan stabil tentang 

kompetensi pribadi dalam menangani 

secara efektif berbagai situasi dan 

tantangan (Schwarzer, 1993). Seperti yang 

dinyatakan sebelumnya, efikasi diri global 

berbeda dari efikasi diri yang 

dikemukakan Bandura (1977), dalam arti 

bahwa efikasi diri global berfokus pada 

kemampuan seseorang dalam mengatasi 

situasi umum sedangkan efikasi diri yang 

dikemukakan Bandura lebih bersifat 

domain-spesifik yang melihat kemampuan 

seseorang mengatasi dalam situasi 

tertentu. Dalam studi ini, efikasi diri 

global akan dikonseptualisasikan 

berdasarkan perspektif Schwarzer (1992). 

Efikasi diri global diukur secara unidimen-

sionalitas sehingga tidak memiliki aspek 

atau subskala untuk mengukurnya 

(Scholz, dkk., 2002). 

Motivasi Berprestasi 

Motif berprestasi ditandai dengan 

dorongan dari individu untuk memper-

oleh kesuksesaan yang maksimal, menyu-

kai tantangan pekerjaan, ingin menghasil-

kan prestasi yang tinggi dan semangat 

bersaing untuk menjadi yang terbaik. 

McClelland (1985) meneliti motif ini 

melalui sebuah tes yang dinamakan TAT 

(The Tematic Apperception Test), yaitu 

sebuah tes psikologi yang berisi gambar-
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gambar manusia yang sedang beraktivitas 

di dalam berbagai setting dan kondisi. 

Sebagai contoh gambar seorang pria yang 

sedang duduk dimeja kerjanya, di 

depannya ada lembaran kertas, di mejanya 

ada foto keluarganya, dan gambar ini bisa 

menimbulkan interpretasi ganda dengan 

melihat bahwa laki-laki itu seperti mena-

tap foto keluarganya dan seperti berkon-

sentrasi pada pekerjaannya (McClelland, 

1985). 

Menurut McClelland (1985), motif 

berprestasi ini harus dikembangkan dan 

ditumbuhkan pada individu. Motif ini bisa 

ditingkatkan melalui pelatihan yang 

dirancangnya dengan para koleganya 

yang biasa disebut sebagai AMT 

(Achievement Motivation Training). Menurut 

McClelland (1985), adaempat ciri utama 

dari individu-individu yang memiliki n 

Ach tinggi yaitu : 1). Mereka lebih memilih 

tugas-tugas yang menantang dengan 

risiko yang sedang (moderate risk taking). 

Individu dengan n Achyang tinggi ini lebih 

memilih tugas-tugas yang mengandung 

risiko sedang, artinya mereka secara hati-

hati mengkalkulasikan berapa persen 

tingkat kegagalannya dan berapa persen 

tingkat kesuksesannya. Jika tingkat 

kegagalannya lebih besar, maka mereka 

berusaha untuk tidak menerima tugas 

tersebut. Mereka ini memiliki sikap yang 

realistis sekaligus pragmatis ketika 

berusaha mencapai dan memenuhi tujuan 

prestasinya. 2). Membutuhkan umpan 

balik yang segera (need for immediate 

feedback). Individu dengan n Achyang 

tinggi lebih menyukai tugas-tugas yang 

memberikan umpan balik segera dan 

spesifik, sehingga mereka bisa mengukur 

kemajuan setiap tindakannya menuju 

tujuan. Pekerjaan yang disukai mereka 

seperti marketing yang menyediakan 

secara cepat hasil dari usahanya dengan 

kriteria yang jelas dan objektif yaitu angka 

penjualan produk. 3). Kepuasaan secara 

instrinsik dari penyelesaiaan tugas 

(satisfaction with accomplishments). Individu 

dengan n Ach tinggi lebih puas akan 

penyelesaian tugas secara instrinsik 

daripada kepuasan ekstrinsik seperti uang. 

Mereka ini tidak berorientasi pada hadiah 

ekstrinsik seperti uang, dan hanya meng-

anggap uang/bonus hanya sebagai ukuran 

atas prestasi kerja mereka, dan bukan 

tujuan utamanya (McClelland. 1985). 

McClelland (1985) juga menegaskan 

bahwa kemajuan suatu bangsa ditentukan 

oleh seberapa besar motivasi berprestasi 

yang dimiliki oleh sebagian besar masya-

rakatnya. Semakin banyak suatu bangsa 

memiliki orang-orang dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi, makaakan 

semakin maju bangsa tersebut. Sebut saja 

misalnya Jepang, Inggris, Amerika, dan 

Prancis yang merupakan negara-negara 

maju dan memiliki pengaruh bagi negara-

negara lainnya. 

Penelitian ini mengajukan hipotesis 

mayor sebagai berikut: Ada korelasi antara 

efikasi diri, pola asuh otoritatif, dan 

motivasi berprestasi, sebagai perangkat 

prediktor, dengan kematangan karir. 

Hipotesis minor: a) Ada korelasi positif 

antara efikasi diri dengan kematangan 

karir. b) Ada korelasi positif antara pola 

asuh otoritatif dengan kematangan karir. 

c) Ada korelasi positif antara motivasi 

berprestasi dengan kematangan karir. 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

survey dengan pendekatan kuantitatif, 

yang dimaksudkan untuk menguji 

korelasi antara variabel efikasi diri, pola 

asuh otoritatif, dan motivasi berprestasi 

dengan kematangan karir. Penelitian 
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dengan pendekatan kuantitatif akan 

menghasilkan gambaran umum tentang 

problem penelitian, keterkaitan antara 

variabel independen dan variabel depen-

den, serta pengujian hipotesis yang 

diajukan (Creswell, 2005). 

Karekteristik sampel penelitian 

Partisipan penelitian ini memiliki 

karakteristik sebagai berikut: a) Berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. b) 

Mahasiswa psikologi semester empat 

Universitas Ahmad Dahlan. c) Berusia 

antara 19-23 tahun. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling yang 

diambil dari mahasiswa psikologi Univer-

sitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 214 

mahasiswa.  

Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis yang diaju-

kan dalam penelitian ini digunakan teknik 

analisis data kuantitatif dengan menguna-

kan metode analisis regresi berganda tiga 

prediktor yang bertujuan untuk menguji 

korelasi antara efikasi diri, pola asuh 

otoritatif, dan motivasi berprestasi dengan 

kematangan karir. Komputasi analisis 

datanya menggunakan bantuan perangkat 

lunak Statistical Product and Serivice 

Solution (SPSS)versi 16.  

Pengukuran 

Alat pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah skala yang 

dimaksudkan untuk mengukur keempat 

variabel penelitian. Opsi jawaban dari 

skala penelitian di atas adalah SS (sangat 

sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai) dan STS 

(sangat tidak sesuai). Sebelum digunakan 

untuk mengambil data penelitian, keem-

pat skala akan diestimasi terlebih dulu 

validitas dan reliabilitasnya. Validitas isi 

dan reliabilitas konsistensi internal dari 

Cronbach (Cronbach alpha) akan digunakan 

untuk mengestimasi alat ukur penelitian 

ini. Tujuannya adalah agar alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini akurat dan 

dapat dipercaya (Leedy & Ormrod, 2005; 

Creswell, 2005). Hasil estimasi reliabilitas 

skala menghasilkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi. Tabel 1 menyajikan koefisien 

Cronbach Alpha skala dari masing masing 

variabel yang mengukur keempat variabel 

penelitian.  

Tabel 1 

Cronbach Alpha Skala Penelitian 

Skala  Cronbach Alpha 

Kematangan karir 

Efikasi diri 

Motivasi berprestasi 

0.953 

0.904 

0.965 

Pola asuh otoritatif                       0.934 

Hasil 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa efikasi diri, motivasi berprestasi, 

dan pola asuh otoritatif memiliki peran 

terhadapkematangan karir mahasiswa. 

Sejumlah 90,5% kematangan karir dapat 

dijelaskan oleh efikasi diri, motivasi 

berprestasi, dan pola asuh otoritatif. 

Sumbangan terbesar ditunjukkan oleh 

motivasi berprestasi (= 0.859) disusul 

kemudian dengan efikasi diri (= 0.364), 

dan yang terakhir pola asuh otoritatif (= 

0.286). Tabel 2 menyajikan hasil analisis 

data yang dilakukan. 

Tabel 3 menyajikan hasil analisis data 

yang meliputi nilai mean, deviasi standar, 

dan korelasi antar variabel. Berdasarkan 

analisis korelasi Pearson pada tabel 3, 

menunjukkan efikasi diri memiliki korelasi 

positif yang tinggi dengan kematangan 

karir (r = 0.925, p = 0.000). Motivasi 

berprestasi memiliki korelasi positif yang 

tinggi dengan kematangan karir (r= 0.941, 

p = 0.000). Pola asuh juga menunjukkan 
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korelasi positif yang tinggi dengan 

kematangan karir individu (r = 0.833, p = 

0.000).  

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan kematangan 

karir antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan (F = 2.969, t = 1.7, p = 0.070). 

 

Diskusi 

Penelitian Taylor dan Betz (1983) 

menemukan bahwa individu yang memi-

liki efikasi diri rendah cenderung ragu-

ragu dalam memutuskan karir mereka di 

masa depan. Hal ini juga ditegaskan oleh 

penelitian Luzzo (1993; 1994) yang 

menemukan hubungan antara efikasi diri 

dengan kematangan karir. Hasil penelitian 

ini mendukung studi yang dilakukan oleh 

Taylor dan Betz di atas yang menunjukkan 

bahwa efikasi diri merupakan prediktor 

dari kematangan karir. 

Hal senada diungkapkan oleh Lent, 

Brown, dan Hackett (2002), yang meng-

identifikasikan tiga variabel dominan yang 

memengaruhi perkembangan kematangan 

karir individu yaitu (1) efikasi diri, adalah 

keyakinan individu akan kemampuannya 

untuk mengorganisasikan dan menyelesai-

kan sebuah tugas untuk mencapai kinerja 

yang diinginkannya, (2) harapan hasil 

(outcome expectations), yaitu keyakinan 

individu tentang hasil yang akan 

didapatkannya ketika mencapai sebuah 

kinerja tertentu. (3) tujuan pribadi (personal 

goals), yaitu kemampuan individu dalam 

merancang tujuan yang ingin dicapainya 

sehingga dengan adanya tujuan iniperi-

Tabel 2 

Hasil analisis regresi tiga prediktor: kematangan karir berdasar efikasi diri, motivasi berprestasi, dan pola 
asuh otoritatif. 

Variabel B SEB  t p 

Efikasi diri 0.828 0.156 0.364 5.316 0.000 

Motivasi berprestasi 0.812 0.075 0.859 10.808 0.000 

Pola asuh otoritatif 0.515 0.100 0.286 5.163 0.000 

Note. Adjusted R2 = .905 (N = 81, p = .000). 

 
Tabel 3 

Means, Standard Deviations, and Intercorrelations pada variabel penelitian 

Variabel M SD 1 2 3 4 

Kematangan karir 73.2 13.6 1.000 0.925 0.941 0.833 

Efikasi diri 30.8 5.9 0.925 1.000 0.951 0.895 

Motivasi berprestasi 77.2 14.4 0.941 0.951 1.000 0.923 

Pola asuh otoritatif 37.6 7.5 0.833 0.895 0.923 1.000 

* p< .05. *p< .01** 

 

Tabel 4 

Perbedaan Kematangan Karir berdasar Gender 

 Laki-laki  Perempuan  
 

  

 M SD n  M SD n t df 

Kematangan karir 75.8 12 59  73 13 155 0.26, 2.969 1.7 212 

* p< .05. 
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laku individu menjadi terarah dan me-

munculkan motivasi untuk mencapainya. 

Mengapa efikasi diri dapat mempre-

diksi kematangan karir? Bandura (1997) 

menegaskan bahwa efikasi diri mencer-

minkan keyakinan diri optimis yang 

merujuk pada keyakinan bahwa seseorang 

dapat melakukan hal-hal/tugas baru atau 

yang sulit, atau mengatasi kesulitan, 

dalam berbagai bidang keberfungsian 

individu. Individu yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi cenderung akan optimis 

dalam menghadapi karir di masa depan-

nya. Mereka cenderung tidak mudah 

menyerah, dan berani mengambil kepu-

tusan dengan keyakinan penuh. Mereka 

juga memiliki kecenderungan untuk 

berani mengeksplorasi pengetahuan karir 

mereka, sehingga kesiapan menghadapi 

karir di masa depan menjadi lebih me-

mungkinkan. Mereka cenderung memper-

siapkan segala sesuatunya untukmencapai 

tujuan-tujuannya. Mereka lebih banyak 

mengerahkan usaha-usahanya untuk 

memastikan tujuan di masa depannya 

tercapai.  

Menurut Schwarzer (1997) individu 

membutuhkan efikasi personal yang sehat 

untuk menjamin kekuatan usaha untuk 

berhasil. Selain itu affirmative sense of 

efficacy berkontribusi pada pencapaian 

kinerja. Individu yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi percaya bahwa mereka 

mampu menjadi penyebab suatu hal. Hal 

ini membuat mereka lebih aktif dalam 

mengeksplorasi diri dan lingkungannya, 

serta lebih cenderung memiliki self-

determined dalam kehidupannya. 

Hasil tambahan penelitian ini menguji 

peran gender terhadap kematangan karir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kematangan karir 

antara laki-laki dan perempuan. Hasil 

penelitian ini kontradiktif dengan hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

ada perbedaan kematangan karir jika 

ditinjau dari gender, yaitu mayoritas studi 

terdahulu menemukan perempuan 

memiliki kematangan karir yang lebih 

tinggi daripada laki-laki (Luzzo, 1995; 

Rojewski, Wicklein, & Schell, 1995). Tetapi 

di negara seperti Afrika selatan (Watson, 

1984) and Nigeria (Achebe, 1982), laki-laki 

memiliki kematangan karir lebih tinggi. 

Studi lainnya tidak menemukan perbe-

daan di atas (Watson, Stead & De Jager, 

1995). Mengapa hasil penelitian ini tidak 

menunjukkan perbedaan? Hal ini 

kemungkinan terjadi dikarenakan telah 

meratanya kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan, dukungan, dan 

informasi antara laki-laki dan perempuan 

di Indonesia. Setiap perempuan memiliki 

hak dan kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan, begitu juga dengan laki-laki. 

Selain itu teknologi informasi seperti 

internet telah membuat semua informasi 

mudah didapatkan dalam gengaman. Baik 

laki-laki maupun perempuan di Indonesia 

memiliki kemahiran yang sama dalam 

mengunakan teknologi internet untuk 

mendapatkan pengetahuan seputar karir 

dan masa depan. 

Terkait dengan motivasi berprestasi, 

penelitian Tan (1989) menemukan perbe-

daan antara low achievers and high achievers 

pada kematangan karir. Hal senada juga 

ditemukan oleh Luzzo (1993) yang 

melaporkan adanya hubungan signifikan 

antara nilai indeks prestasi dengan career 

decision-making skills. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya, yang 

mengkonfirmasikan pentingnya motivasi 

berprestasi bagi kematangan karir. Studi 

lainnya menemukan bahwa kematangan 

karir yang lebih tinggi ditemukan 

padamahasiswa dibandingkan dengan 

siswa (Brusoki, Golin, Gallagher, & Moore, 

1993; Hartman, Fuqua, & Hartman, 1983). 
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Mengapa motivasi berprestasi mendo-

rong kematangan karir individu? Salah 

satu penjelasannya adalah individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi me-

miliki kecenderungan untuk menetapkan 

tujuan yang lebih tinggi.Tujuan ini 

kemudian mendorong mereka untuk 

berusaha lebih keras dengan mengerahkan 

segenap potensi yang mereka miliki, 

mencari berbagai informasi penting yang 

menentukan pencapaian tujuan mereka. 

Individu yang memiliki motivasi ber-

prestasi yang tinggi cenderung lebih 

optimistik dan akan berusaha mencapai go 

beyond their expectations.Penjelasan inilah 

yang memperkuat mengapa kontribusi 

motivasi berprestasi terhadap kematangan 

karir lebih besar dibandingkan dengan 

sumbangan efikasi diri dan pola asuh 

otoritatif.  

Kaitannya dengan pola asuh otoritatif, 

studi terdahulu menemukan bahwa pola 

asuh otoritatif lebih positif dalam mening-

katkan kematangan anak dibandingkan 

penerapan pola asuh otoriter dan pola 

asuh permisif (Demo & Cox, 2000). 

Beberapa penelitian terdahulu juga 

menemukan efek positif dari pola asuh 

otoritatif pada pencapaian akademik 

(Amato & Gilbreth, 1999; Slicker, 1998; 

Steinberg, Dornbusch, & Brown, 1992). 

Steinberg, dkk., (1989) melaporkan pola 

asuh otoritatif menfasilitasi prestasi 

sekolah (school achievement). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya 

sumbangan pola asuh otoritatif pada 

kematangan karir individu. 

Mengapa pola asuh otoritatif mem-

berikan sumbangan terhadap kematangan 

karir? Penjelasannya adalah anak-anak 

yang dibesarkan dalam pola asuh otoritatif 

memiliki kesempatan dan kebebasan 

untuk mengekspresikan dirinya secara 

positif. Orang tua mereka cenderung 

menaruh kepercayaan yang besar kepada 

mereka, termasuk dalam menentukan 

pilihan karirnya di masa depan. Hal ini 

membuat anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh ini mampu mengaktualisasikan 

dirinya secara optimal, termasuk dapat 

lebih optimal mengembangkan kema-

tangan karirnya. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

efikasi diri, motivasi berprestasi, dan pola 

asuh otoritatif berkontribusi terhadap 

kematangan karir. Motivasi berprestasi 

memiliki kontribusi terbesar dibandingkan 

dengan dua variabel lainnya terhadap 

kematangan karir mahasiswa. Selain itu, 

penelitian ini tidak menemukan perbe-

daan kematangan karir antara laki-laki 

dengan perempuan. Walaupun penelitian 

ini telah dilakukan sesuai dengan standar 

ilmiah, namun perlu diperhatikan bahwa 

masih terdapat kelemahan dalam 

penelitian ini yaitu dari sisi besarnya 

sampel penelitian yang kurang merepre-

sentasikan populasi penelitiannya. Gene-

ralisasi hasil penelitian ini hanya terbatas 

pada mahasiswa psikologi Universitas 

Ahmad Dahlan khususnya semester 

empat. Selain itu kelemahan lainnya terle-

tak pada estimasi validitas isi dari alat 

ukur penelitian ini yang hanya menggu-

nakan satu orang professional judgment.  

Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah perlu mengeksplorasi kematangan 

karir pada mahasiswa melalui pendekatan 

studi longitudinal agar mampu memas-

tikan perubahan-perubahan yang terjadi 

secara lebih akurat. 
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